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MOTTO 
 
اَذوَإِ  َةَوۡعَد ُبيِج
ُ
أ ٌۖ  بِيرَق ِ
ّ
ِنَّإف ِّنَّع يِداَبِع ََكل
َ
أَسٱ ِعا َّلد  ِِۖنَعََد اَِذإ
 َنوُدُۡشَري ۡمُهَّلَعَل ِبِ 
ْ
اوُنِنُۡؤ
ۡ
لَۡو ِلِ 
ْ
اوُبيِجَتۡسَي
ۡ
لَف١٨٦  
 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran. (Q.S. Al-Baqarah : 186) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
د Ta T Te 
س Ṡa Ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
ر Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ر Żal Ż 
Zet (dengan titik di 
atas) 
س Ra R Er 
ص Zai Z Zet 
ix 
 
ط Sin S Es 
ػ Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḍ 
De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
ؽ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ن Kaf K Ka 
ي Lam L El 
َ Mim M Em 
ْ Nun N En 
ٚ Wau W We 
ٖ Ha H Ha 
ء 
Hamz
ah 
...ꞌ… Apostrop 
ٞ Ya Y Ye 
    
 
2. Vokal 
x 
 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. تزو Kataba 
2. شور Żukira 
3. ت٘ز٠ Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ٜ...أ 
Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
ٚ...أ 
Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
xi 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ف١و Kaifa 
2. يٛد        Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ٞ...أ 
Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ٞ...أ 
Kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
ٚ...أ 
Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. يبل Qāla 
2. ً١ل Qīla 
3. يٛم٠ Yaqūlu 
4. ِٟس Ramā 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
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a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. يبفطلأا خضٚس Rauḍah al-aṭfāl  
2. خذٍط Ṭalḥah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. بّٕثس Rabbanaa 
2.  َي ََّضٔ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  يا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
xiii 
 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ًجّشٌا Ar-rajulu 
2. يلاجٌا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ًوأ Akala 
2. ْٚزخأر Taꞌkhużūna 
3. غٌٕا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
xiv 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 بِ ٚ محمديٛعسارل  Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 
 ةس للهذّذٌا
ٓ١ٌّبؼٌا 
Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 
 ٌٛٙ الله ْلٚ
ٓ١لصاشٌاش١خ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 
 ً١ىٌا اٛفٚأف
ْاض١ٌّاٚ 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRACT 
 
Ullyma Zhafira, NIM: 142.111.099, "The Overview of Islamic Law 
Against the Cobra Snake Organs Transaction As a Medicine in Depok 
Surakarta Market". 
 
Today there are many phenomena about buying and selling in people who 
do not meet the requirements and get along with buying and selling itself. As one 
example is the sale and purchase of cobra organs in Depok Surakarta Market. 
 
This thesis is the result of field research where this research was conducted 
to answer the problem formulation as follows: how is the practice of buying cobra 
organs in Depok Surkarta Market and how the law of buying and selling cobra 
organs is consumed as drugs and supplements in the perspective of Islamic law. 
 
  The type of research used is a type of qualitative research. This research 
can also be regarded as sociological research, namely a careful study conducted 
by going straight into the field and the approach used in this study is a qualitative 
approach because it is intended to understand the phenomenon of the subject and 
object of research and describe the data needed in descriptive form. 
 
  The results of the study concluded that in the practice of buying and 
selling cobra organs in Depok Surakarta Market there were harmonious and 
unmet sales conditions, the objects being traded were included in the category of 
unclean or unclean items, namely the cobra organ belonging to the group of wild 
and fanged animals. Where in the pillars of sale and purchase when the pillars and 
conditions are lacking, buying and selling is considered invalid. Medication using 
cobra concoction is a treatment that is forbidden by Islam because it contains 
haram. But in Islam, there is an emergency, the use of emergency in the treatment 
of cobra organs here is allowed on the condition that there are no other drugs 
other than the cobra's organs and if not using these drugs will cause death. 
 
Keywords: Islamic law, cobra, medicine 
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ABSTRAK 
 
Ullyma Zhafira, NIM: 142.111.099, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Jual Beli Organ Ular Kobra Sebagai Obat Di Pasar Depok Surakarta”. 
Zaman sekarang banyak fenomena tentang jual beli di masyarakat yang 
tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli itu sendiri. Seperti salah satu 
contohnya yaitu adanya jual beli organ ular kobra di Pasar Depok Surakarta. 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan dimana penelitian ini 
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana praktik 
jual beli organ ular kobra di Pasar Depok Surkarta dan bagaimana hukum  jual 
beli organ ular kobra untuk dikonsumsi sebagai   obat dan suplemen dalam 
prespektif hukum Islam. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai penelitian sosiologis yaitu suatu 
penelitian yang cermat yang dilakukan dengan jalan langsung terjun ke lapangan 
dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
karena dimaksudkan untuk memahami fenomena subyek dan obyek penelitian dan 
memaparkan data-data yang dibutuhkan dalam bentuk deskriptif. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pada praktek jual beli organ ular 
kobra di Pasar Depok Surakarta ada rukun dan syarat jual beli yang belum 
terpenuhi yaitu objek yang diperjualbelikan termasuk dalam kategori tidak suci 
atau barang najis yaitu organ ular kobra yang masuk dalam golongan hewan buas 
dan bertaring. Dimana dalam rukun jual beli apabila rukun dan syaratnya kurang 
maka jual beli dianggap tidak sah. Berobat dengan menggunakan ramuan ular 
kobra merupakan berobat dengan cara yang diharamkan oleh agama islam karena 
didalamnya mengandung yang haram. Namun dalam agama Islam mengenal 
adanya darurat, penggunaan darurat dalam pengobatan organ ular kobra disini 
diperbolehkan dengan syarat tidak ada obat lain selain organ ular kobra dan 
apabila tidak menggunakan obat tersebut akan menyebabkan kematian.  
Kata kunci : Hukum Islam, ular kobra, obat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Semua peradaban manusia dengan sistem obat terstruktur akan 
memanfaatkan binatang sebagai obat. Hewan digunakan sebagai sumber 
pengobatan sejak lama dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
praktek penyembuhan. Pengobatan alternatif dengan pemanfaatan hewan, kini 
menjadi trend di kalangan masyarakat. Beberapa bukti menunjukkan bahwa 
manusia sangat familiar terhadap penggunaan hewan untuk obat-obatan.
1
 
Setiap kali penyakit muncul, pasti Allah SWT juga menciptakan obatnya. 
Hanya ada manusia yang mengetahuinya dan ada yang tidak mengetahuinya. 
Kenyataan lain yang harus disadari oleh manusia bahwa apabila Allah secara 
tegas memberikan petunjuk pengobatan, maka petunjuk pengobatan itu sudah 
pasti lebih bersifat pasti bernilai absolut. Dan memang demikianlah kenyataannya. 
Islam yang diajarkan oleh Rasullah Saw., bukan saja memberi petunjuk tentang 
peri kehidupan dan tata cara ibadah kepada Allah SWT secara khusus yang akan 
membawa keselamatan dunia dan akhirat, tetapi juga memberikan banyak 
petunjuk praktis dan formula-formula umum yang dapat digunakan untuk 
                                                          
1
 Hasan Zayadi, Pemanfaatan Hewan Sebagai Obat-Obatan Berdasarkan Persepsi 
Masyarakat Di Kelurahan Dinoyo Malang, (Malang) Vol. 4 Nomor 1, 2016, hlm. 1. 
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menjaga keselamatan lahir dan batin, termasuk yang berkaitan dengan terapi atau 
pengobatan.
2
 
Secara bahasa al bai‟ berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu 
dengan yang lain. Sedangkan secara terminologi, jual beli memiliki arti tukar 
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 
melepaskan hak milik dari satu pihak kepada pihak lain atas dasar saling 
merelakan dalam suatu perikatan. Adapun yang dimaksud perikatan disini adalah 
akad  yang mengikat dua belah pihak. Sedangkan tukar menukar yaitu salah satu 
pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain.
3
 
Dalam bahasa arab, usaha untuk mendapatkan kesembuhan biasa disebut 
dengan istilah At-Tadawi yang artinya menggunakan obat; diambil dari akar kata 
dawa (mufrad) yang bentuk jamaknya adalah Adwiyah. Kalimat dawa yang biasa 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan arti obat; adalah segala yang 
digunakan oleh manusia untuk menghilangkan penyakit yang mereka derita. 
Sementara penyakit yang akan diobati, dalam bahasa arab biasa disebut dengan 
istilah Daa-un, bentuk masdar dari kata Daa-un. Bentuk jamak dari kalimat 
“Adaa-u” adalah “Adwaa-u”. Pengertian kalimat Tadawi dalam sisi bahasa tidak 
jauh berbedadengan makna tadawi yang dipahami oleh para ahli fikih (pakar 
hukum Islam). kalimat Tadawi diartikan oleh para pakar hukum Islam dengan 
                                                          
2
 Syamsuri Ali, Pengobatan Alternatif  Dalam Perspektif HukumIslam,  Jurnal Al-
„Adalah, (Lampung) Vol. 7 Nomor 4, 2015, hlm. 868.  
3
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm.69. 
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makna; “menggunakan sesuatu untuk penyembuhan penyakit dengan izin Allah 
SWT; baik pengobatan tersebut bersifat jasmani ataupun alternatif.”4 
Pada dasarnya semua penyakit berasal dari Allah, maka yang dapat 
menyembuhkan juga Allah semata. Akan tetapi untuk mencapai kesembuhan 
tersebut tentunya dengan usaha yang maksimal. Sesungguhnya Allah 
mendatangkan penyakit, maka bersamaan dengan itu Allah juga mendatangkan 
obat. Segala jenis penyakit pasti ada obat.
5
  
Pada realita yang ada dan  sedang berkembang dalam masyarakat, tidak 
sedikit dari mereka membeli organ hewan-hewan dan makanan lain yang 
diharamkan dalam syari‟at sebagai obat penyembuh dari penyakit atau sekedar 
ingin mengonsumsi dengan alasan lain atau suplemen. 
Kebanyakan dari masyarakat beralasan, membeli atau mengkonsumsi 
obat-obatan / suplemen  yang terbuat dari bahan haram atau berbagai jenis hewan 
dan makanan yang diharamkan untuk dikonsumsi dalam  keadaan darurat tidak 
apa-apa sedangkan  masyarakat sendiri sebenarnya kurang  memahami batasan-
batasan terhadap konsep darurat yang ada dalam Islam. Seperti salah satu contoh 
adanya jual beli organ ular kobra di Pasar Depok Surakarta, yang meliputi daging, 
jantung, paru-paru, empedu, sum-sum, darah ular kobra. 
Dari uraian di atas, maka penyusun  merasa bahwa pembahasan tentang 
diperbolehkan tidaknya terhadap  pembelian produk mengandung zat haram atau 
                                                          
4
 Muhammad Utsman Syabir, Pengobatan Alternatif Dalam Islam, (Jakarta: Grafindo, 
2005), hlm. 20. 
 
5
 Pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malikribahim 
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berbagai jenis hewan yang diharamkan untuk dikonsumsi ini penting untuk dikaji 
karena berkaitan dengan syari‟ah dan merupakan permasalahan yang sangat pelik.  
Di satu sisi obat-obatan sangat dianjurkan untuk dikonsumsi baik sebagai 
suplemen  kesehatan  maupun  sebagai obat penyembuh berbagai penyakit. 
Namun disisi lain obat-obatan yang diperjajualbelikan saat ini belum diketahui 
keseluruhan tentang kehalalannya dan apakah obat-obatan tersebut banyak 
manfaat atau malah lebih banyak mudharatnya   bagi umat muslim.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana praktik jual beli organ ular kobra di Pasar Depok Surkarta? 
2.    Bagaimana hukum  jual beli organ ular kobra untuk dikonsumsi sebagai   
obat dan suplemen dalam prespektif hukum islam? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli organ ular kobra di Pasar 
Depok Surakarta 
2. Untuk mengetahui bagaimana hukum jual beli organ ular kobra untuk 
dikonsumsi sebagai obat dan suplemen dalam hukum Islam 
 
 
 
D. Manfaat penelitian 
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Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat membawa manfaat paling tidak 
terhadap dua aspek atau titik akhir yang ingin dicapai dari suatu penelitian. 
1. Secara teoritis 
Menambah khazanah pengetahuan bagi masyarakat Islam khusunya aspek 
hukum islam. 
2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca dan masyarakat. 
E. Kerangka Teori 
Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”. 
Sebenarnya kata “jual” dan “beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya 
bertolak belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, 
sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli. 
Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan 
dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. Maka 
dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli. Menurut pengertian syari‟at, 
yang dimaksud dengan jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling rela. 
Atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat 
tukar yang sah). Dari definisi yang dikemukakan di atas, dapatlah disimpulkan 
bahwa jual beli dapat terjadi dengan cara: 
 
1. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela, dan 
6 
 
2. Memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu 
berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.
6
 
Rukun Dan Syarat Jual Beli  
Oleh karena perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang 
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak 
penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum 
ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli. 
a. Rukun Jual Beli 
Adapun yang menjadi rukun dalam perbuatan hukum jual beli terdiri dari: 
1) Adanya pihak penjual dan pihak pembeli 
2) Adanya uang dan benda; dan 
3) Adanya lafal 
Dalam suatu perbuatan jual beli, ketiga rukun itu hendaklah 
dipenuhi, sebab andaikata salah satu rukun tidak terpenuhi, maka 
perbuatan tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai perbuatan jual beli. 
b. Syarat Sahnya Jual Beli 
Kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli haruslah: 
1) Berakal, agar dia tidak terkicuh, orang gila atau bodoh tidak sah jual 
belinya 
2) Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa) 
3) Keduanya tidak mubadzir 
                                                          
6
 Suhrawardi k. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar grafika, 2004), hlm. 129. 
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4) Baligh 
Yang dimaksud dengan berakal adalah dapat membedakan atau 
memilih mana yang terbaik bagi dirinya. Apabila salah satu pihak tidak 
berakal maka jual beli yang diadakan tidak sah. Sedangkan yang 
dimaksud kehendak sendiri, bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli 
salah satu pihak tidak melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain, 
sehingga pihak lain tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan 
disebabkan kemauan sendiri, tapi ada unsur paksaan. Jual beli yang 
dilakukan bukan atas dasar “kehendak sendiri” adalah tidak sah. Keadaan 
tidak mubadzir, maksudnya pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian 
jual beli bukanlah manusia yang boros (mubadzir), sebab orang yang 
boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap 
bertindak. Maksudnya, dia tidak dapat melakukan sendiri sesuatu 
perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut 
kepentingannya sendiri. Persyaratan selanjutnya tentang subjek/orang 
yang melakukan perbuatan hukum jual beli tersebut adalah baligh atau 
dewasa. Dewasa dalam Hukum Islam adalah apabila telah berumur 15 
tahun, atau  telah  bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid (bagi anak 
perempuan). 
Sayyid Sabiq menjelaskan beberapa syarat untuk benda atau 
barang yang diperjualbelikan (ma‟qud „alaih) boleh diperjualbelikan. 
Berikut syarat-syarat benda yang dapat diperjualbelikan. Berikut syarat-
syarat benda yang diperjualbelikan: 
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1. Kesucian barang 
2. Kemanfaatan barang 
3. Kepemilikan orang yang berakad atas barang tersebut 
4. Kemampuan untuk diserahterimakan 
5. Pengetahuan tentang barang, dan 
6. Telah diterimanya barang yang dijual7 
Islam sangat memperhatikan masalah kesehatan, baik kesehatan fisik, 
jiwa, maupun kesehatan lingkungan, dimana salah satu yang menjadi pokok 
kandungan islam dalam syari‟at Islam tentang kesehatan adalah masalah 
kesehatan makanan yang terbagi menjadi tiga bagian: 
1. Menu makanan yang berfaedah terhadap kesehatan jasmani seperti tumbuh-
tumbuhan, daging binatang darat, daging binatang laut, segala sesuatu yang 
dihasilkan dari daging, madu, susu dan semua yang bergizi. 
2. Tata makanan. Islam melarang berlebih-lebihan dalam hal makanan, makan 
bukan karena lapar hingga kekenyangan, diet ketika sedang sakit, 
memerintahkan berpuasa agar usus dan perut besarnya dapat beristirahat dan 
tidak berbuka puasa dengan berlebih-lebihan atau melampaui batas. 
3. Mengharamkan segala sesuatu yang berbahaya bagi kesehatan, seperti 
bangkai, darah dan daging babi.
8
 
Darurat yang sudah disepakati oleh semua ulama, yaitu darurat dalam 
masalah makanan, karena ditahan oleh kelaparan. Sementara ulama memberikan 
                                                          
7
 Sayyid Sabiq, Fikh Sunnah, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), hlm. 163. 
8
 Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2010), Hlm. 187.  
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batas darurat itu berjalan sehari-semalam, sedang dia tidak mendapatkan makanan 
kecuali barang-barang yang diharamkan itu. Waktu itu dia boleh makan 
sekedarnya sesuai dengan dorongan darurat itu dan guna menjaga dari bahaya.
9
 
Daruratnya berobat, yaitu ketergantungan sembuhnya suatu penyakit pada 
memakan sesuatu dari barang-barang yang diharamkan itu. Dalam hal ini para 
ulama fiqih berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang berpendapat, berobat itu 
tidak dianggap sebagai darurat yang sangat memaksa seperti halnya makan. 
Sementara mereka ada juga yang menganggap keadaan seperti itu sebagai 
keadaan darurat, sehingga dianggapnya berobat itu seperti makan, dengan alasan 
bahwa kedua-duanya itu sebagai suatu keharusan kelangsungan hidup.  
Barangkali pendapat inilah yang lebih mendekati kepada jiwa Islam yang 
selalu melindungi kehidupan manusia dalam seluruh perundang-undangan dan 
rekomendasinya.Tetapi perkenan (rukhsah) dalam menggunakan obat yang haram 
itu harus dipenuhinya syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Terdapat bahaya yang mengancam kehidupan manusia jika tidak 
berobat.  
2. Tidak ada obat lain yang halal sebagai ganti Obat yang haram itu.  
3. Adanya suatu pernyataan dari seorang dokter muslim yang dapat 
dipercaya, baik pemeriksaannya maupun agamanya (i'tikad 
baiknya).
10
 
                                                          
9
 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 
2010), Hlm. 63. 
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 Ibid. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Skripsi milik Nurul Syafiqah Mohd Safari, UIN Raden Fatah Palembang, 
yang berjudul Hukum Menggunakan Benda Najis Dalam Pengobatan Menurut Ibn 
Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi. Disini disimpulkan bahwa pandangan Ibn 
Taimiyyah terhadap hukum menggunakan benda najis dilarang dengan tiga 
alasan, yang pertama berobat dengan meminum arak tidak meyakinkan untuk 
sembuh sedangkan arak itu haram, berbeda dengan orang yang memakan bengkai 
karena dengan memakan bangkai itu akan menghilangkan rasa lapar. Alasan yang 
kedua yaitu bahwa berobat tidak harus dengan meminum arak, berbagai macam 
obat-obatan bisa ditemukan dan orang sakit bisa saja sembuh tanpa harus 
meminum obat. Alasan yang ketiga, bahwa memakan bangkai bagi orang yang 
sedang dalam keadaan darurat itu hukumnya wajib, sedangkan berobat itu 
hukumnya tidak wajib. Dan menurut pandangan Yusuf Al-Qardhawi dibolehkan 
dengan beberapa syarat, yang pertama bahwa terdapat bahaya yang mengancam 
kehidupan manusia jika tidak berobat. Kedua, tidak ada obat lain yang halal 
sebagai ganti obat yang haram itu, yang ketiga adanya suatu pernyataan dari 
seorang dokter muslim yang dapat dipercaya, baik pemeriksaannya maupun 
agamanya (i‟tikad baiknya).11 
Skripsi milik Adhie Isnaeni yang berjudul Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) tentang Hukum Mengonsumsi Bekicot (Studi terhadap Fatwa MUI No.25 
                                                          
11
 Nurul Syafiqah Mohd Safari, Hukum Menggunakan Benda Najis Dalam Pengobatan 
Menurut Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi, Skripsi, Jurusan Perbandingan Madzab dan 
Hukum UIN Raden Fatah, Palembang, 2017, hlm. 11. 
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Tahun 2012). Disini disimpulkan bahwa bekicot menurut MUI adalah haram, 
MUI memandang bekicot merupakan salah satu jenis hewan yang termasuk 
kategori hasyarat, dan hukum memakan hasyarat adalah haram menurut jumhur 
ulama dalam hal ini Ulama Hanafiyyah, Syafi‟iyyah, Hanabilah, Zhahiriyyah, 
sedangkan Imam Malik menyatakan kehalalannya jika ada manfaat dan tidak 
membahayakan. Adapun metode istinbath hukum yang digunakan oleh MUI 
dalam memutuskan status hukum dalam mengonsumsi bekicot yakni dengan 
metode qiyas. Dimana MUI beranggapan bahwa hewan bekicot merupakan hewan 
yang berhabitat ditempat yang lembab, kotor dan menjijikkan, hal demikian 
ituidentik dengan ciri-ciri dari jenis hewan hasyarat.
12
 
Skripsi milik Sally Ramadani yang berjudul Hukum Penggunaan Alkohol 
Sebagai Pelarut (Solvet) Dalam Obat Batuk Ditinjau Dari Hadis Nabi. 
Kesimpulan dalam skripsi ini bahwa ditinjau dari segi hadis nabi Muhammad saw. 
Alkohol yang terkandung dalam obat batuk hukumnya adalah boleh (mubah), 
karena pada dasarnya hadist - hadist nabi tentang khamar yang dilarang adalah 
pada konteks minuman yang telah mengandung unsur memabukkan, maka jika 
diminum dalam jumlah sedikit maupun banyak hukumnya adalah haram. 
Sedangkan dalam hal penggunaannya sebagai pelarut dalam obat batuk tidaklah 
                                                          
12
 Adhie Isnaeni, Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang Hukum Mengonsumsi 
Bekicot, Skripsi, Jurusan Ilmu-Ilmu Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri, Purwokerto, 2015, hlm. 
12. 
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demikian jika kadarnya tetap dalam batasan yang telah ditentukan yaitu tidak 
lebih dari 1%. 
13
  
Skripsi milik Andi Muflih, UIN Alauddin Makassar yang berjudul 
Pengobatan Dalam Islam. Disini disimpulkan bahwa Islam membagi penyakit 
menjadi 2 (dua) bagian, yaitu penyakit batin (hati,jiwa) dan penyakit jasmani. 
Dalam menghadapi penyakit yang mendera, manusia dianjurkan untuk selalu 
berusaha melakukan pengobatan dengan prinsip standar Islam, yaitu tidak berobat 
dengan zat yang diharamkan, berobat kepada ahlinya (ilmiah) dan tidak 
menggunakan mantra (sihir).
14
 
Skripsi milik Kasmawati, yang berjudul Makanan Halal Dan Tayyib 
Perspektif Al-Qur‟an. Kesimpulan dalam skripsi ini bahwa didalam al-Qur‟an 
dijelaskan bahwa halal dan  toyyib ini merupakan syarat mutlak yang tidak bisa 
ditawar oleh manusia dalam mengonsumsi makanan. Kriteria makanan halal 
menurut agama Islam yaitu tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai 
najis menurut ajaran Islam. 
 
G. Metode penelitian 
1. Jenis penelitian 
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 Sally Ramadani, “Hukum Penggunaan Alkohol Sebagai Pelarut (Solvet) Dalam Obat 
Batuk Ditinjau Dari Hadis Nabi”, skripsi,  Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN 
Alauddin, Makassar, 2018, hlm. 17.  
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Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 
memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih jelas 
mengenai situasi yang terjadi, yang dalam penelitian ini dilaksanakan di Pasar 
Depok Surakarta,  maka jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai penelitian sosiologis yaitu 
suatu penelitian yang cermat yang dilakukan dengan jalan langsung terjun ke 
lapangan. Sedangkan menurut Soetandyo Wingjosoebroto sebagaimana dikutip 
oleh Bambang Sunggono, mengatakan bahwa penelitian untuk menemukan teori-
teori mengenai proses terjadinya dan proses bekerjanya hukum dalam 
masyarakat.
15
 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif karena dimaksudkan untuk memahami fenomena subyek 
penelitian dan memaparkan data-data yang dibutuhkan dalam bentuk deskriptif 
sehingga data yang telah dihimpun tidak perlu kuantifikasi.
16
 
 
 
 
 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
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 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1997, hlm. 42.  
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Data dasar yang diperoleh langsung dari sumber pertama, yakni 
perilaku warga masyarakat melalui penelitian.
17
 Dalam penelitian ini 
yang menjadi data primer yaitu wawancara langsung kepada informan 
yaitu penjual dan pembeli organ ular kobra di Pasar Depok Surakarta. 
b. Data sekunder 
Dalam hal ini yang menjadi data sekunder berupa dokumen yang 
merupakan informasi yang berkaitan dengan obyek kajian seperti 
buku, jurnal, karya tulis dan beberapa sumber dari internet yang terkait 
dengan persoalan diatas. 
 
3. Teknik pengumpulan data 
1) Observasi 
Menurut Arikunto, sebagaimana dikutip oleh HA Syamsul, bahwa 
observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan yang harus 
dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara 
langsung ke tempat yang akan diselidiki.
18
 Terdapat tujuh karakteristik 
dalam kegiatan observasi, dan selanjutnya menjadi proses tahapan 
observasi. Tahapan atau proses observasi tersebut meliputi pemilihan 
(selection), pengubahan (provocation), pencatatan (recording), dan 
pengkodeaan (encoding), rangkaian perilaku dan suasana (tests of 
behavior setting), in situ, dan untuk tujuan empiris. Observasi untuk 
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 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Penerbit Universitas 
Indonesia, 1986, hlm. 12. 
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 HA Syamsul, Tinjauan Pustaka,  digilib.unila.ac.id. 2013. 
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tujuan empiris mempunyai tujuan bermacam-macam. Observasi juga 
memiliki fungsi bervariasi. Tujuan dari observasi berupa deskripsi, 
melahirkan teori dan hipotesis (pada penelitian kualitatif), atau 
menguji teori dan hipotesis (pada penelitian kuantitatif).
19
   
2) Wawancara 
Wawancara yaitu proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau 
lebih bertatap muka secara fisik untuk mengetahui tanggapan, 
pendapat, dan motivasi seseorang terhadap suatu obyek, wawancara 
dapat pula dipakai sebagai cara pengumpul data dengan jalan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan 
kepada tujuan penelitian.
20
 Dalam hal ini yang menjadi narasumber 
adalah Bp. Kirun, penjual organ ular kobra di Pasar Depok Surakarta 
dan pembeli organ ular kobra di Pasar Depok Surakarta. Jenis 
wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur, 
tidak berstandard, informal atau berfokus dimulai dari pertanyaan 
umum dalam area yang luas pada penelitian. Jenis wawancara ini 
bersifat fleksibel dan peneliti dapat mengikuti minat dan pemikiran 
partisipan. Pewawancara bebas menanyakan berbagai pertanyaan 
kepada partisipan dalam urutan manapun bergantung pada jawaban.
21
 
                                                          
19
 Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi,  Jurnal at-Taqaddum Universitas Islam 
Negeri Semarang , Vol. 8, No.1, 2016, Hlm. 28. 
 
20
 K.R. Soegijono, Wawancara Sebagai Salah Satu Metode Pengumpulan Data, Media 
Litbangkes Vol.III, No.01/1933, hlm. 18. 
 
21
 Imami Nur Rachmawati, “Lembar Metodologi: Pengumpulan Data Dalam Penelitian 
Kualitatif: Wawancara”, Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol II, No.1, 2007, hlm.36. 
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4. Analisis data 
Analisis data adalah kegiatan memfokuskan, mengabstraksikan, 
mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk memberikan bahan 
jawaban terhadap permasalahan.
22
 Dalam menganalisis data, penyusun 
menggunakan pola berpikir deduktif yaitu dari hal-hal yang umum kepada hal-hal 
yang khusus.
23
  
H. Sistematika Penulisan 
Agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi sistematis dan kronologis 
ses uai dengan alur berpikir ilmiah, maka dibutuhkan sistematika pembahasan 
yang tepat. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
Bab 1, pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab II, landasan teori memuat tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, 
rukum dan syarat jual beli, bentuk-bentuk jual beli yang dilarang, hikmah jual 
beli. Selanjutnya diuraikan pengobatan dalam islam, konsep darurat meliputi 
definisi darurat, kaidah-kaidah yang berkenaan tentang darurat, batasan darurat. 
                                                          
22
 Ibid., hlm. 53. 
 
23
 Ibid., hlm. 5. 
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Bab III, berisi gambaran umum tentang keadaan pasar depok surakarta dan 
pandangan masyarakat terhadap organ ular kobra sebagai obat 
Bab IV, berisi analisis hukum Islam tentang jual beli organ ular kobra  
Bab V, merupakan bab terakhir yang memuat tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM AKAD JUAL BELI 
A.  Jual Beli  
1. Pengertian jual beli  
Pengertian jual beli menurut bahasa adalah mempertukarkan 
sesuatu dengan sesuatu lain. Memepertukarkan sesuatu maksudnya harta 
mempertukarkan benda dengan harta benda, termasuk mempertukarkan 
harta benda dengan mata uang, yang dapat disebut jual beli. Salah satu dari 
benda yang dipertukarkan disebut dagangan (mabi‟), sedangkan 
pertukaran yang lain disebut harga (saman). Sebagai fuqaha mengatakan 
bahwa jual beli ialah pertukaran harta benda dengan harta benda. Yang 
dimaksud dengan harta barang yang yang berharga atau bernilai  termasuk 
mata uang. Dikatakan pula oleh sebagian ahli fiqh, yaitu tukar menukar  
secara mutlak, baik objeknya berupa barang dengan uang  maupun 
lainnya.
1
 
2. Hukum Jual Beli 
Ba‟i hukumnya boleh berdasarkan al-Qur‟an, as-Sunnah, ijma‟ 
(konsensus), qiyas (analogi). 
a. Dalil dari al-Qur‟an  
Allah Subhanahu wa ta‟ala berfirman dalam al-Qur‟an: 
                                                          
1
 Siah Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Jakarta: Pustaka Setia, 2014), hlm. 45. 
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 ٌِ َٰر ِّۚ ِّظ َّ ٌۡ ٱ َٓ ِ  ُٓ
َٰط١َّۡشٌٱ ُُٗطَّجََخَز٠ ِٞزٌَّٱ َُ َُٛم٠ ب َّ َو َّارِل َْ ٛ ُِ َُٛم٠ َار ْا ٰٛ َث ِّشٌٱ َْ ٍُُٛوۡأَ٠ َٓ ٠ِزٌَّٱ ْا ٓٛ ٌُبَل ُۡ ُٙ ََّٔأِث َه
 ۥَُٖٓءبَج ٓ َّ َف 
ِّْۚا ٰٛ َث ِّشٌٱ ََ َّشَد َٚ  َغ١َۡج
ٌۡ ٱ ُ َّللَّٱ ًَّ ََدأ َٚ  
ْْۗا ٰٛ َث ِّشٌٱ ًُ ۡث ِ  ُغ١َۡج ٌۡ ٱ ب َّ َِّٔل ب َِ  ۥٍََُٗف ٰٝ َٙ َزٔٲَف ِِّٗۦث َّس ٓ ِّ  ٞخَظِػ ۡٛ َِ
 َْ ُٚذٍِ َٰخ ب َٙ ١ِف ُۡ ُ٘  ِِۖسبٌَّٕٱ ُت َٰذَۡصأ َِهئ
ٓ ٌَٰ ْٚ ُ أَف َدبَػ ۡٓ َِ َٚ  ِِۖ َّللَّٱ ٌَِٝل ٓۥُُٖش ِۡ َأ َٚ  ََفٍَع٥٧٢  
“.Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” (Surat 
al-Baqarah [2]:275)
2
 
 
 ِػ َ َّللَّٱ ْاُٚشُوۡرٲَف ٖذ َٰفَشَػ ۡٓ ِّ  ُُزۡضََفأ َٓاِرإَف ُِّۚۡ ُِّىث َّس ٓ ِّ  الاۡضَف ْاَُٛغزَۡجر َْأ ٌحبَُٕج ُۡ ُى١ٍََۡػ َظ١ٌَۡ َِشؼۡش َّ ٌۡ ٱ َذٕ
 ۡرٱ َٚ  َِِۖ اَشَذ
ٌۡ ٱ َٓ ١ ٌِّٓب َّضٌٱ َٓ ِّ ٌَ ِٗۦ ٍِ َۡجل ٓ ِّ  ُُزُٕو ِْل َٚ  ُۡ ُىَٰىذَ٘  ب َّ َو ُُٖٚشُو٨٩١ 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ´Arafat, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy´arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum 
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.” (Surat al-Baqarah [2]:198)3 
b. Dalil dari as-Sunnah, sebagaimana dikutip oleh Abdullah bin Muhammad Ath- 
Thayyar dalam bukunya yang berjudul Ensiklopedi Fiqh Muamalah 
 َِّؼ١َج ٌْ ا بَل ََّشَفَز٠ ُْ ٌَب َِ  ِسبَ١ِخٌْ بِث ِْ ب
4 ا  
“Dua orang yang melakukan jual beli boleh memilih selama belum berpisah.” 
(Riwayat al-Bukhari) 
                                                          
2
 Al-Qur’an Surat al-Baqarah [2]:275 
 
3
 Al-Qur’an Surat al-Baqarah [2]:198 
 
4
 HR. Bukhari No. 2079, Imam Bukhari, Al-Jami As-Shahih, Vol.2, Dar Al-Kotob, (Lebanon: 
2012), hlm. 13. 
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c. Dalil dari Ijma‟  
Ibnu Qudamah Rahimahullah menyatakan bahwa kaum muslimin telah 
sepakat tentang diperbolehkannya bai‟ karena mengandung hikmah yang 
mendasar, yakni setiap orang pasti mempunyai ketergantungan terhadap sesuatu 
yang dimiliki orang lain (rekannya). Padahal, orang lain tidak akan memberikan 
sesuatu yang ia butuhkan tanpa ada kompensasi. Dengan disyari‟atkannya bai‟, 
setiap orang dapat meraih tujuannya dan memenuhi kebutuhannya. 
d. Dalil dari Qiyas 
Bahwasannya semua syari‟at Allah Subhanahu wa ta‟ala yang berlaku 
mengandung nilai filosofis (hikmah) dan rahasia-rahasia tertentu yang tidak 
diragukan oleh siapa pun. Jika mau memperhatikan, kita akan menemukan banyak 
sekali nilai filosofis di balik pembolehan bai‟. Diantaranya adalah sebagai 
media/sarana bagi umat manusia untuk memenuhi kebutuhannya, seperti makan, 
sandang, dan lain sebagainya. Kita tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri tanpa 
orang lain. Ini semua akan dapat terealisasi (terwujud) dengan cara tukar menukar 
(barter) harta dan kebutuhan hidup lainnya dengan orang lain, dan saling memberi 
dan menerima antar sesama manusia sehingga kebutuhan dapat terpenuhi.
5
 
3. Perspektif Jual Beli Menurut Terminologi Ulama Fiqh 
Dalam hukum islam, pengertian jual beli memiliki makna yang berbeda 
menurut ulama fiqh. 
                                                          
5
 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedi Fiqh Muamalah Dalam Pandangan 
4 Madzhab , (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif), hlm. 5.  
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a. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. 
Pertama, bersifat khusus, yaitu menjual barang dengan mata uang (emas 
dan perak). Kedua, bersifat umum, yaitu mempertukarkan benda dengan 
benda menurut ketentuan  tertentu. Istilah benda dapat mencakup 
pengertian barang dan mata uang, sedangkan sifat-sifat dari benda tersebut 
harus dapat dinilai, yaitu benda-benda yang berharga dan dapat dibenarkan 
penggunaanya oleh syara‟. Benda-benda yang berharga itu berupa benda 
tidak bergerak, seperti tanah dengan segala isinya dan benda yang 
bergerak, yaitu benda yang dapat dipindahkan, seperti tanam-tanaman, 
binatang,  harta perniagaan, barang-barang yang dapat ditakar dan 
ditimbang. Adapun benda-benda yang tidak berharga dan bertentangan 
dengan syariat, seperti babi, khamar (alkohol) tidak sah diperjualbelikan, 
tidak boleh dijadikan harta perniagaan, dan tidak boleh dijadikan alat 
penukar. Jika benda-benda tersebut dijadikan harta niaga, jual beli  itu 
dipandang batal. 
b. Ulama Malikiyah mengatakan bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. 
Pengertian pertama: bersifat umum yang mencakup seluruh macam 
kegiatan jual beli. Pengertian kedua bersifat khusus, yang mencakup 
beberapa macam jual beli saja. Jual beli dalam pengertian umum adalah 
perikatan (transaksi tukar-menukar) suatu yang bukan kemanfaatan dan 
kenikmatan. Ikatan tukar-menukar itu maksudnya ikatan yang 
mengandung pertukaran dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli), 
yakni salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang 
22 
 
ditukarkan oleh pihak lain. Maksud bukan kemanfaatan adalah objek yang 
ditukarkan harus berupa zat atau benda, baik berfungsi sebagai matbi‟ 
(yang dijual) maupun tsaman (harganya). Adapun yang dimaksud dengan 
sesuatu yang bukan kenikmatan adalah objeknya bukan suatu barang yang 
memberikan kelezatan.  
Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar-menukar sesuatu 
yang bukan manfaat dan kelezatan yang mempunyai daya penarik, salah 
satu pertukarannya bukan berupa emas dan perak yang dapat 
direalisasikan bendanya, bukan ditangguhkannya. Istilah daya penarik 
adalah perikatan perikatan itu mempunyai kekuatan, sebab salah satu yang 
mengadakan perikatan itu bermaksud mengalahkan lawannya. Barang 
yang diperjualbelikan itu bukan barang yang dalam tanggungan, baik 
barang tersebut berada pada pembeli maupun tidak dan barang tersebut 
telah diketahui sifatnya atau diketahui lebih dahulu sebelum 
diperjualbelikan atau pembeliannya dengan syarat khiyarur-ru‟yah. 
Pengertian jual beli dalam arti khusus ini dapat mencakup pengertian 
menjual harta niaga dengan mata uang. 
c. Ulama Syafiiyah menyebutkan pengertian jual beli sebagai 
mempertukarkan harta dengan harta dalam segi tertentu yaitu suatu ikatan 
yang mengandung pertukaran harta dengan harta yang dikehendaki dengan 
tukar menukar, yaitu masing-masing pihak menyerahkan prestasi kepada 
pihak lain baik sebagai penjual maupun pembei secara khusus. Ikatan jual 
beli tersebut hendaknya memberikan faedah khusus untuk memiliki benda. 
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d. Ulama Hanabilah berpendapat, jual beli adalah pertukaran harta dengan 
harta atau manfaat dengan manfaat lain yang dibolehkan secara hukum 
untuk selamanya dan pemberian manfaat tersebut bukan riba serta bukan 
bagi hasil. Menukarkan harta dengan harta dalam pengertian di atas adalah 
suatu perikatan yang mempunyai pertukaran dari kedua pihak, misalnya 
menetapkan sesuatu sebagai penukar yang lain. Harta yang dimaksud 
adalah mata uang atau lainnya. Oleh karena itu, penukaran harta 
perdagangan dengan nilai harta harta perdagangan, termasuk pertukaran 
nilai uang dengan nilai uang. 
Dalam pengertian harta ini, tidak dibedakan antara harta yang 
nyata dan tampak serta harta yang disebutkan sifat-sifatnya, sekalipun 
harta tersebut berupa utang yang menjadi tanggungan. Adapun maksud 
dari kata-kata selamanya menurut pendapat ulama Hanabilah adalah 
keterikatan dengan suatu pertukaran yang mengakibatkan terjadinya ikatan 
sewa-menyewa dan pinjam-meminjam.
6
 
4. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi 
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara‟. Dalam menentukan 
rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan 
jumhur ulama. 
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan membeli dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual dari 
                                                          
6
 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Jakarta: Pustaka Setia), 2014, hlm. 49. 
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penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu 
hanyalah kerelaan (ridha/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan 
transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur 
hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan 
indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan 
transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan kabul, 
atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang (ta‟athi). 
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 
empat, yaitu: 
a. Ada orang yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan pembeli) 
b. Ada shigat (lafat ijab dan kabul) 
c. Ada barang yang dibeli 
d. Ada nilai tukar pengganti barang 7 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama di atas sebagai berikut: 
a. Syarat-Syarat Orang yang Berakad  
1) Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang 
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah.  
2) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, 
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 
sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. 
b. Syarat-Syarat yang Terkait Dengan Ijab Kabul  
                                                          
7
 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat,  (Jakarta: Prenadamedia Group), 2010, hlm. 
71.  
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1) Orang yang mengucapkannya telah balig dan berakal 
2) Kabul sesuai dengan ijab 
3) Ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu majelis 
c. Syarat-Syarat Barang yang Diperjualbelikan 
1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 
2) Yang halal untuk dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
3) Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dimiliki seorang tidak 
boleh diperjualbelikan. 
4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
5) Tidak termasuk barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 
diperjualbelikan. 
d. Syarat-syarat Nilai Tukar (Harga Barang) 
Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari 
barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait 
dengan masalah nilai tukar ini para ulama fiqh membedakan al-tsaman 
dengan al-si‟r. Menurut mereka, al-tsaman adalah harga pasar yang 
berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan al-si‟r 
adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum 
dijual ke konsumen (pemakai). Dengan demikian, harga barang itu ada 
dua, yaitu harga antar pedagang dan harga antara pedagang dan 
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konsumen (harga jual di pasar). Oleh sebab itu, harga yang dapat 
dipermainkan oleh para pedagang adalah al-tsaman. 
Para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat al-tsaman sebagai 
berikut: 
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 
2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti 
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu 
dibayar kemudian (berutang) maka waktu pembayarannya harus 
jelas. 
3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 
barang (al-muqayadhah) maka barang yang dijadikan nilai tukar 
bukan barang yang diharamkan oleh syara‟, seperti babi dan 
khamar, karena kedua jenis benda ini tidak bernilai menurut 
syara‟.8 
 
5. Bentuk-bentuk jual beli yang dilarang  
Jual beli yang dilarang terbagi dua: pertama, jual beli yang dilarang 
dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat 
dan rukunnya. Kedua, jual beli yang hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu jual 
beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor 
yang menghalangi kebolehan proses jual beli. 
                                                          
8
  Ibid., hlm. 77. 
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a. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk 
jual beli yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut: 
1) Jual beli yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 
diperjualbelikan. Barang yang najis atau haram dimakan haram 
juga untuk diperjualbelikan, seperti babi, berhala, bangkai, dan 
khamar (minuman yang memabukkan)‟  
2) Jual beli yang belum jelas, sesuatu yang bersifat spekulasi atau 
samar-samar haram untuk diperjualbelikan, karena dapat 
merugikan salah satu pihak, baik penjual, maupun pembeli. 
Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas, baik 
barangnya, harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun 
ketidakjelasan yang lainnya. 
3) Jual beli bersyarat, jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan 
dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan 
jual beli atau ada unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh 
agama.  
4) Jual beli yang menimbulkan kemudharatan, segala sesuatu 
yang dapat menimbulkan kemudharatan, kemaksiatan, bahkan 
kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual-beli 
patung, salib, dan buku-buku bacaan porno. 
5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya, segala bentuk jual beli 
yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, seperti 
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menjual anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung) 
kepada induknya. 
6) Jual beli muhaqalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih 
di sawah atau di ladang. Hal ini dilarang agama karena jual beli 
ini masih samar-samar (tidak jelas) dan mengandung tipuan. 
7) Jual beli mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang masih 
hijau (belum pantas dipanen). Hal ini dilarang agama karena 
barang ini masih samar, dalam artian mungkin saja buah ini 
jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum diambil oleh 
pembelinya.  
8) Jual beli mulamasah yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh. 
Hal ini dilarang agama karena mengandung tipuan dan 
kemungkinan akan menimbulkan kerugian dari salah satu 
pihak. 
9) Jual beli munabadzah yaitu jual beli secara lempar-melempar. 
Hal ini dilarang agama karena mengandung tipuan dan tidak 
ada ijab kabul. 
10)  Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 
buah yang kering.  
b. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak 
terkait  
1) Jual beli dari orang yang masih dalam tawar menawar 
2) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota/pasar 
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3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, 
kemudian akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan 
barang tersebut 
4) Jual beli barang rampasan atau curian9 
 
6. Manfaat Dan Hikmah Jual Beli 
a. Manfaat Jual Beli  
1) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang 
menghargai hak milik orang lain 
2) Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka 
3) Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli 
memberikan uang dan menerima barang dagangan dengan puas pula. 
Dengan demikian, jual beli juga mampu mendorong untuk saling bantu 
antara keduanya dalam kebutuhan sehari-hari 
4) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang 
haram (batil) 
Allah swt. berfirman: Surat An-Nisa: 29 
 ََشر َٓػ ًحَش َِٰجر َْ َُٛىر َْأ ٓ َِّارل ًِ ِط َٰج ٌۡ ٲِث َُُىٕ١َۡث َُُىٌ َٰٛ ِۡ َ أ ْا ٓٛ ٍُُوَۡأر َار ْإُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّٱ ب َٙ ُّ٠َأ
ٓ َٰ٠ ْا ٓٛ ٍُُزَۡمر َار َٚ  ُِّۚۡ ُىٕ ِّ  ٖضا
 ب ّا ١ِدَس ُۡ ُِىث َْ بَو َ َّللَّٱ َّْ ِل ُِّۚۡ ُىَُغفَٔأ٥٩  
                                                          
9
 Ibid., hlm. 87.  
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”10 
 
5) Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah swt. 
6) Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan 
Keuntungan dan laba dari jual beli dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan dan hajat sehari-hari. Apabila kebutuhan sehari-hari dapat 
dipenuhi, maka diharapkan ketenangan dan ketentraman jiwa dapat 
pula tercapai. 
 
b. Hikmah Jual Beli 
Allah swt. mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 
keleluasan kepada hamba-hamba-Nya, karena semua manusia secara 
pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. 
Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama manusia masih hidup. Tak 
seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia 
dituntut berhubungan satu sama lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu 
hal pun yang lebih sempurna daripada saling tukar menukar, dimana 
seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh 
sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing.  
 
                                                          
10
 Al-Qur’an 
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B. Konsep Kedaruratan Menurut Hukum Islam 
1. Pengertian darurat 
Darurat menurut Wahbah al-Zuhaili yaitu datangnya kondisi 
bahaya atau kesulitan yang amat berat kepada diri manusia, yang membuat 
dia khawatir akan terjadi kerusakan atau sesuatu yang menyakiti jiwa, 
anggota tubuh, kehormatan, akal dan harta. Ketika itu boleh mengerjakan 
apa yang diharamkan atau meninggalkan apa yang diwajibkan, atau 
menunda waktu pelaksanaanya guna menghindari kemudaratan yang 
diperkirakannya dapat menimpa dirinya selama tidak keluar dari syarat-
syarat yang ditentukan oleh shara‟.11 
Imam al-Jurjani dalam al-ta„rifat berkata: Al-darurah diambil dari 
masdar 'darar' yang secara terminologi berarti kebutuhan mendesak, 
sedangkan darurat secara etimologi, para ulama memberikan beberapa 
pengertian beragam, namun pada hakikatnya masing-masing memiliki 
kedekatan arti.  
Menurut Syekh Abu Bakr al-Jassas darurat adalah kekhawatiran 
akan hilangnya nyawa atau tidak berfungsinya sebagian anggota badan 
ketika tidak mengkonsumsi apa yang dibutuhkan.  
Imam Zarkashi dan Imam Suyuti mendefinisikan darurat dengan 
suatu kondisi emergensi yang andaikata tidak menerjang suatu keharaman 
maka akan menimbulkan kematian.  
                                                          
11
 Wahbah az-Zuhaili, Konsep Darurat Dalam Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 1997) hlm. 72. 
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Sedangkan menurut Prof. Dr. Wahbah al-Zuhayli, darurat adalah 
suatu kebutuhan mendesak, sehingga jika kebutuhan tersebut tidak 
terpenuhi maka dikhawatirkan akan menimbulkan kematian, rusaknya 
organ tubuh, tercemarnya harga diri, atau hilangnya harta benda, dan pada 
saat itulah seseorang diperbolehkan atau bahkan wajib untuk menerjang 
keharaman.
12
 
2. Ketentuan hukum dalam kedaruratan 
Dalam membatasi keadaan darurat, ak-Qurtubi berkata, 
“keadaan terpaksa tidak terlepas dari dua kemungkinan, yaitu karena 
adanya paksaan dari orang yang aniaya atau karena lapar dalam musim 
peceklik.” Al-Fakhr al-Razi mengatakan, “Darurat ada dua sebabnya. 
Pertama, lapar yang berlebihan dan sementara yang halal tidak 
didapatkan dan kedua, dipaksa oleh seseorang yang memaksa.” 
Menurut Ibn al-„Arabi, “keadaan terpaksa bisa terjadi karena adanya 
paksaan dari seseorang yang aniaya atau karena kelaparan di musim 
peceklik atau karena kefakiran di mana seseorang tidak mendapatkan 
makanan selain yang haram.” Dengan demikian, darurat bagi mereka 
ada tiga macam: paksaan, kelaparan dan kefakiran.
13
 
 
3. Batas-Batas Darurat 
                                                          
12
 Husnul Khatimah, Darurat dan Realisasinya, jurnal Lisan Al-Hal vol.6 No.2 2014, 
hlm.233 
13
 Wahbah az-Zuhaili, Konsep Darurat, hlm. 79.   
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Tidak semua orang boleh menerjang suatu keharaman dengan dalih 
darurat, setidaknya ada beberapa standar untuk mengukur suatu kebutuhan 
bisa dikatakan sebagai darurat, diantaranya: 
a. Darurat harus terjadi secara langsung dan nyata.  
b. Tidak ada solusi lain kecuali menerjang larangan.  
c. Orang yang berada dalam kondisi darurat tidak boleh 
menerjang tujuan-tujuan pokok syariat untuk keluar dari 
kondisi tersebut.  
d. Tidak melakukan tindak keharaman yang melebihi kadar 
kebutuhan.  
e. Seseorang tidak boleh mengkonsumsi obat-obatan yang 
dilarang syariat kecuali setelah mendapatkan resep dokter 
muslim yang dapat dipercaya bahwa tidak ada obat yang 
manjur kecuali obat tersebut.  
f. Dalam masalah pembatalan transaksi yang dikarenakan darurat 
harus tetap menjaga keadilan kedua pihak.
14
 
 
 
 
 
 
                                                          
14
 Husnul Khatimah, Darurat dan Realisasinya, Jurnal , hlm. 234. 
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BAB III 
PRAKTEK JUAL BELI ORGAN KOBRA DI PASAR DEPOK 
A.  Gambaran Umum Pasar Depok 
Pasar Depok terletak di Jl. Balekambang Lor, Manahan, Banjarsari, Kota 
Surakarta. Kebanyakan orang memang menyebutnya sebagai pasar burung atau 
pasar ikan hias. Padahal di tempat itu, orang-orang yang berdatangan tak mesti 
akan mencari barang dagangan. Demikian pula sang penjual  pun tak selalu 
menawarkan dagangannya ketika ada yang datang ke kios. Mereka bisa 
berbincang berlama-lama bukan lantaran tawar menawar tetapi justru saling 
berbagi pengetahuan. Oleh karena itu tidak mengherankan jika Pemerintah Kota 
Surakarta memberi nama tempat itu sebagai Taman Pasar Burung dan Ikan Hias. 
Dinas Pengelolaan Pasar kota Surakarta membuat terobosan dengan 
mengedepankan konsep sebagai taman publik ketika pasar tersebut direnovasi. 
Lokasinya yang bersebelahan dengan Taman Balekambang, membuat pasar 
tersebut lebih pas sebagai ruang terbuka. 
Sejarah Taman Pasar Burung Depok dimulai ketika Pemerintah Kota 
Surakarta melakukan penataan para pedagang burung yang berada di daerah 
widuran. Pada tahun1984, seluruh pedagang burung di tempt itu diminta untuk 
pindah ke area yang berdekatan dengan partinituin alias Taman Balekambang. 
Lokasinya persis bersebelahan dengan taman kota penginggalan Mangkunegara 
VII tersebut. Setelah hampir 20 tahun, pada tahun 2012 Pemerintah Kota 
Surakarta memongkar dan membangun kembali pasar tersebut. Konsep 
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pembangunannya adalah dengan mengedepankan sebagai ruang terbuka hijau. 
Dengan anggaran sekitar Rp. 13,5 milyar, pada hari Rabu Legi, 27 Maret 2014 
Taman Pasar Burung dan Ikan Hias diresmikan untuk dipergunakan kembali. 
Peresmian pembangunan kembali Taman Pasar Burung dan Ikan Hias 
sekaligus juga menandai “kenaikan kelas” pasar ini menjadi sejajar dengan Pasar 
Klewer atau Pasar kelas 1-A. Jika Pasar Klewer menjadi jujugan dan rujukan 
orang yang hendak mencari kain dan batik, Taman Pasar Depok ini diharapkan 
juga seperti itu, tentu dengan komoditas yang berbeda, yaitu burung dan hewan 
unggas, serta binatang peliharaan lainnya, semacam hamster dan anjing. 
Pasar Depok memang merupakan salah satu pasar burung terkemuka di 
Indonesia. Peminat burung, banyak yang menjadikannya sebagai referensi ketika 
mencari burung yang tengah ngetrend. Tak heran karena berbagai jenis burung, 
baik burung hasil penagkaran maupun burung bakalan muda hutan sering dibawa 
di sini. Burung hasil breeding atau penangkaran seperti parkit atau love bird 
dalam skala besar denga mudah dapat dijumpai. Demikian juga burung bakalan 
yang diburu di hutan seperti cucak, anis kembang maupun anis merah, murai batu 
dan sebagainya.
1
 
Bagi sebagian kalangan, Taman Pasar Burung dan Ikan Hias juga menjadi 
tempat wisata sekaligus edukasi. Mereka datang ke tempat itu tidak untuk 
berbelanja, tetapi untuk sekedar jalan-jalan dan melihat berbagai burung serta 
hewan yang tersedia. Siswa PAUD, sekolah dasar hingga mahasiswa acap kali 
                                                          
1
 http://dinasperdagangan.surakarta.go.id 
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melakukan kunjungan lapangan. Mereka berkeliling dan melakukan tanya jawab 
dengan pedagang yang akan dengan senang hati dijelaskan oleh para pedagang 
secara gratis. 
B. Praktek Jual Beli Organ Ular Kobra Di Pasar Depok Surakrta 
1. Praktek Jual Beli Organ Ular Kobra 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual 
beli itu dapat dikatakan sah oleh syara‟. Dalam mennentukan rukun jual beli 
terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun 
jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli 
dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual dari penjual). Akan tetapi, jumhur 
ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu: ada orang yang 
berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli), ada shigat (lafal ijab 
kabul), ada barang yang dibeli, dan ada nilai tukar pengganti barang (harga 
barang).
2
 
Praktek jual beli organ ular kobra di Pasar Depok Surakarta dilihat dari 
rukun yang pertama yaitu al-muta’aqidain  telah memenuhi syarat, diantaranya 
berakal, baligh (berumur 15 tahun keatas/dewasa)  dan  yang melakukan akad 
itu adalah orang yang berbeda.  Rukun yang kedua yaitu adanya ijab qabul, 
dalam praktek disini ijab qabul diwujudkan dengan lisan dimana qabul sesuai 
dengan ijab dan kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan 
membicarakan topik yang sama. Disini penjual menjual dagangannya dengan 
membuka lapak lesehan beralaskan terpal dan menawarkan  dagangannya 
                                                          
2
 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat,  (Jakarta: Prenadamedia Group), 2010, hlm. 71. 
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dengan berbicara menggunakan  mic. Rukun yang ketiga adalah adanya barang 
yang dibeli / objek akad, dalam prakteknya ada salah satu syarat yang tidak 
terpenuhi yaitu barang yang dijual termasuk dalam kategori tidak suci atau 
barang najis yang tidak boleh dijadikan uang untuk dibelikan yaitu organ ular 
kobra dimana ular kobra sendiri termasuk dalam golongan hewan buas dan 
bertaring. Rukun yang keempat adalah ada nilai tukar pengganti barang (harga 
barang), dalam prakteknya harga yang disepakati kedua belah pihak jelas 
jumlahnya dan disini diserahkan pada waktu akad berlangsung.
3
 
Yang dimaksud  ramuan ular kobra dalam skripsi ini adalah ramuan 
tradisional yang biasa disebut jamu. Namun ramuan ini berbeda dengan jamu 
yang biasanya pahit, menurut konsumen yang telah penulis wawancarai, bahwa 
ramuan ular kobra disini sama sekali tidak pahit dan tidak berbau. Dalam 
mengkonsumsi ramuan ular kobra ini ada satu larangan yaitu si peminum tidak 
boleh mengkonsumsi es dalam satu hari setelah meminum ramuan sekalipun 
hanya air dingin. Namun apabila si peminum ramuan ular kobra terlanjur 
mengkonsumsi es tidak akan membawa efek berat, hanya saja hasil dari 
ramuan tersebut kurang mujarab. 
Menurut Bapak Kirun selaku penjual organ ular kobra di Pasar 
Depok, untuk proses pembuatan ramuan ular kobra membutuhkan 
keberanian yang besar karena bersentuhan langsung dengan reptil yang 
mematikan. Dalam pembuatan ramuan, barang-barang yang harus 
dipersiapkan adalah alat penjepit kepala ular kobra yang terbuat dari kayu, 
                                                          
3
 Observasi di Pasar Depok Surakarta, 8 April 2018. 
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pisau besar, cup plastik, kapsul kosong, dan minuman berenergi. Setelah 
semuanya siap, ular dipotong kepalanya dan darah tersebut dimasukkan 
kedalam cup plastik, barulah ular dikuliti untuk diambil empedu dan sum-
sumnya.
4
 
Adapun pengambilan empedu dan sum-sum dilakukan dengan cara 
sebagai berikut, setelah ular dikuliti lalu organ bagian dalam ular 
dikeluarkan untuk diambil empedunya. Setelah diambil empedunya tinggal 
digunting ujung dari empedu, kemudian cairan empedu dimasukkan 
kedalam cup yang berisi campuran darah ular kobra. Setelah empedu 
dimasukkan, selanjutnya adalah pengambilan sum-sum ular kobra. 
Pengambilan sum-sum dilakukan dengan cara tubuh ular ditekuk-tekuk 
dan tinggal diambil sum-sum ular tersebut dengan menggunakan tusuk 
steril yang terbuat dari besi.
5
 
Semua ramuan di atas hanya digunakan untuk penyakit-penyakit 
yang sudah parah, biasanya penyakit dalam. Sedangkan ramuan yang 
digunakan untuk penyakit yang belum terlalu parah, penjual menyediakan 
empedu yang dikeringkan dan juga minyak ular. Untuk pembuatan 
empedu yang dikeringkan sangatlah mudah. Setelah ular diambil bagian 
dalamnya, lalu kemudian empedu dijemur dibawah terik sinar matahari 
hingga kering. Setelah itu barulah dimasukkan kedalam plastik clip. Selain 
dimasukkan kedalam plastik clip, penjual juga mengantisipasi untuk 
konsumen yang tidak terlalu berani menelan empedu secara langsung yaitu 
                                                          
4
 Kirun, Penjual Organ Ular Kobra, Wawancara Pribadi, 8 April 2018, jam 09.00 WIB. 
 
5
 Observasi di Pasar Depok Surakarta, 8 April 2018. 
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dengan menyediakan empedu kapsul atau empedu yang dimasukkan ke 
dalam kapsul kosong yang dibandrol dengan harga Rp. 10.000 dengan isi 
4 buah empedu. Untuk minyak ular sendiri dibuat dari lemak-lemak ular 
yang terdapat dalam organ ular kobra bagian dalam. Lemak-lemak tersebut 
dimasak diatas api yang tidak terlalu besar. Setelah lemak mencair tinggal 
dimasukkan kedalam botol steril yang telah disediakan untuk dikemas dan 
dijual kepada konsumen dengan harga Rp. 10.000. Minyak ular disini 
dibedakan menjadi dua yaitu minyak hitam dan coklat. Minyak hitam 
digunakan untuk mengobati penyakit kulit seperti panu, kadas, kutil dll. 
Sedangkan minyak coklat digunakan untuk mengobati penyakit kulit jenis 
basah seperti herpes dan kutu air.
6
 
2. Pandangan Masyarakat Tentang Pengobatan Menggunakan Ramuan Ular 
Kobra 
Dari beberapa masyarakat yang penulis wawancarai, mereka 
membolehkan pengobatan dengan menggunakan ramuan ular kobra. Salah 
satunya  Bapak Setyo yang bependapat boleh-boleh saja karena untuk 
kesembuhan  dan merupakan obat tradisional, selain itu Bapak Setyo 
percaya akan khasiat ramuan ular kobra karena memang pernah 
membuktikannya sendiri dengan menggunakan minyak ular untuk 
mengobati herpes. .Mayoritas alasan masyarakat yang membolehkan 
pengobatan dengan menggunakan ramuan ular kobra, dikarenakan untuk 
pengobatan. Sekalipun ada beberapa responden yang tidak mengetahui 
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alasan diperbolehkannya pengobatan menggunakan ramuan ular kobra. 
Akan tetapi ada beberapa responden juga yang mengetahui alasan dan 
batas-batasan diperbolehkannya pengobatan menggunakan ramuan ular 
kobra.  
3.  Pandangan Masyarakat Tentang Hukum Jual Beli Organ Ular Kobra 
Sebagai Obat 
Dari beberapa masyarakat yang penulis wawancarai tentang hukum 
jual beli organ ular kobra sebagai obat maka penulis kelompokkan hukum 
dan alasan masyarakat menentukan hukumnya.  
No Hukum Alasan 
1. Halal  a. Karena merupakan obat dan tidak lagi menjijikan  
b. Harganya lebih murah dari pada obat-obat dari resep 
dokter (menurut pembeli  
c. Mudah didapatkan   
d. Efek sampingnya juga sama dengan pengobatan 
ilmiah 
2. Haram  a. Karena terbuat salah satu campuran dari darah 
b. Karena termasuk binatang buas 
c. Tidak ada lebel dari MUI 
d. Menjijikkan 
3. Tidak 
tahu 
a. Bingung dalam menentukan halal dan haram. 
Dikarenakan apabila diharamkan tapi itu digunakan 
sebagai obat, yang dapat membantu kelangsungan 
hidup seseorang. Namun apabila dihalalkan itu 
termasuk darah yang sudah jelas dilarang oleh 
agama, sangat menjijikkan dan tidak suci. 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN ORGAN ULAR 
KOBRA SEBAGAI OBAT 
A. Analisis Praktek Akad Jual Beli Organ Ular Kobra  
Allah Swt. telah menjadikan manusia masing-masing saling membutuhkan 
satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-menukar keperluan dalam 
segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dengan jalan jual beli, 
sewa-menyewa, bercocok tanam, atau perusahan yang lain-lain, baik dalam 
urusan kepentingan sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. Dengan cara 
demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur, pertalian yang satu 
dengan yang lain pun menjadi teguh. Akan tetapi, sifat loba dan tamak tetap ada 
pada manusia, suka mementingkan diri sendiri supaya hak masing-masing sampai 
tersia-sia, dan juga menjaga kemasalahatan umum agar pertukaran dapat berjalan 
dengan lancar dan teratur. Oleh sebab itu, agama memberi peraturan yang sebaik-
baiknya, karena dengan teraturnya muamalat, maka penghidupan manusia jadi 
terjamin pula dengan sebaik-baiknya sehingga perbantahan dan dendam-
mendendam tidak akan terjadi.  
Nasihat Luqmanul Hakim kepada anaknya, “Wahai anakku! Berusahalah 
untuk menghilangkan kemiskinan dengan usaha yang halal. Sesungguhnya orang 
yang berusaha dengan jalan yang halal itu tidaklah akan mendapat kemiskinan, 
kecuali apabila dia telah dihinggapi oleh tiga macam penyakit: (1) tipis 
kepercayaan agamanya, (2) lemah akalnya, (3) hilang kesopanannya.” Jadi, yang 
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dimaksud dengan muamalat ialah tukar menukar barang atau sesuatu yang 
memberi manfaat dengan cara yang ditentukan, seperti jual beli, sewa menyewa, 
upah-mengupah, pinjam-meminjam, urusan bercocok tanam, berserikat, dan usaha 
lainnya.
1
 
Ada dua bentuk jual beli dalam hukum Islam yaitu jual beli yang 
diperbolehkan seperti jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, dan ada 
jual beli yang dilarang seperti jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya. 
Salah satu contoh dari jual beli yang dilarang adalah karena barang yang 
diperjualbelikan itu adalah barang najis seperti darah, bangkai, babi dll.  
Semua itu dilarang agama untuk diperjualbelikan. Namun dalam kehidupan 
nyata masih ada yang memperjualbelikannya. Baik digunakan untuk makanan 
maupun untuk obat-obatan. Dari berbagai kasus jual beli barang najis salah 
satunya adalah jual beli organ ular kobra yang digunakan obat. Hal ini jelas 
dilarang karena ular kobra adalah hewan liar dan bergigi taring sehingga haram 
untuk dikonsumsi sebagaimana dua hadits yang dikutip oleh Abdul Azim dalam 
bukunya Fiqh Muamalat, sabda Rasulullah Saw berikut: 
 ِّغٌا ْٓ ِ  ٍةَبٔ ِٞر ًِّ ُو ًِ َْوأ ْٓ َػ َٝٙٔ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُالله ٍََّٝص ِللهَارُٛعَس َّْ َأ ٍَتٍْخ ِ  ِٞر ًِّ ُو ْٓ َػ َٚ  ِعبَج
 ِش١ًّْطٌا ْٓ ِ  
“Bahwasannya Nabi saw melarang memakan setiap yang ada taring dari 
binatang buas dan setiap yang ada cakar dari bangsa unggas burung.” 
Antara lain:  
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 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), hlm. 278. 
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 َذٌْ ا َِ َشَذٌْ ا َٚ  ًِّ ِذ ٌْ ا ِٟف َٓ ٍْ َزُْم٠ ُكِعا َٛ َف ٌظ ّْ َخبَّ٠َذُذٌْ ا َٚ ُسُٛمَؼٌْ ا ُتٍْ َىٌْ ا َٚ  ُغَمَْثْلأا ُةاَُشغٌْ ا َٚ  ُذَّ١
2
 
“Lima jenis binatang yang dibunuh baik di tanah halal atau haram, ular, gagak, 
rajawali, tikus, dan anjing galak.” 
Dan setiap yang disuruh membunuhnya haram dimakan sebagaimana 
dikatakan oleh Aisyah ra. Berkata: “Saya heran dari orang yang memakan gagak 
sedangkan Rasulullah saw. Menyuruh membunuhnya.” Dan alasan dibolehkan 
membunuhnya karena dia menyakiti, dia yang memulai menyakiti dan memusuhi 
manusia pada umumnya, rajawali biasanya tidak tahan jika melihat daging dan 
perut, sedangkan kalajengking ketika dia menyengat yang dia tuju adalah daging, 
demikian juga ular, sedangkan burung gagak mematuk pantat unta padahal 
pemiliknya dekat darinya, dan tikus mencari harta manusia dan anjing   galak 
menyerang manusia dan makna ini pada singa, serigala, harimau, macan, dan 
yang lainnya dan hadis yang menyebutkan masalah ini sangat jelas, juga tidak 
boleh memakan hud-hud dan burung layang-layang karena Nabi saw. Melarang 
membunuhnya dan setiap yang boleh dimakan tidak dilarang membunuhnya.
3
 
Ulama fiqh sepakat tentang sahnya memperjualbelikan benda-benda suci 
dan tentang terlarangnya memperjualbelikan benda-benda najis, muntanajis (yang 
kena najis) dan burung di udara. Dalam masalah berikut, ulama fiqh berbeda 
pendapat. 
1. Malikiyah, berpendapat bahwa memperjualbelikan najis, seperti tulang, 
bangkai, dan kulitnya meskipun sudah dimasak tidak sah. Benda yang terkena 
                                                          
2
  
3
 Abdul Azim Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, 
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2014), hlm. 484 
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najis  (mutanajis) yang tidak mungkin disucikan, seperti minyak, madu, dan 
samin yang tercampur dengan najis, tidak sah dipejualbelikan karena minyak 
itu tidak dapat dicuci. Sebagian dari golongan Malikiyah mengatakan bahwa 
minyak dan sejenisnya yang terkena najis sah diperjualbelikan karena 
kenajisannya tidak membawa keruskannya. Sebagian lain mengatakan bahwa 
minyak yang terkena najis dapat disucikan dengan mencucinya. 
2. Hanabilah, berpendapat bahwa memperjualbelikan najis itu sah, seperti 
memperjualbelikan alkohol, babi, darah, dan kotoran binatang yang najis. 
Adapun kotoran binatang yang suci itu hukumnya boleh, seperti kotoran 
burung merpati dan binatang ternak. Memperjualbelikan bangkai dan bagian-
bagian sekalipun sangat dibutuhkan tidak sah, kecuali bangkai ikan, belalang, 
dan semacamnya, sebagaimana terdapat dalam hadis Nabi SAW, yang artinya, 
“Air laut itu suci dan halal bangkainya”.  
Minyak yang najis wujudnya, seperti minyak bangkai tidak sah 
diperjualbelikan sebagaimana tidak sah mengambil manfaat dari bagian-
bagiannya. Adapun minyak yang tercampur najis yang tidak sah 
diperjualbelikan, tetapi boleh dimanfaatkan untuk penerangan, selain 
penerangan di dalam masjid. Binatang seperti kalajengking dan ular tidak sah 
diperjualbelikan, sedangkan ulat sutera dan ulat peliharaan yang lain sah 
diperjualbelikan. 
3. Syafi‟iyah, berpendapat bahwa memperjualbelikan setiap najis, seperti babi, 
anjing walaupun anjing buruan, khamar, dan kotoran hewan tidak sah 
diperjualbelikan. Adapun memperjualbelikan barang suci yang tercampur 
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dengan najis dan sukar untuk dipisahkan najisnya adalah sah. Misalnya 
menjual rumah yang temboknya tercampur dengan benda najis, sebidang 
tanah yang dipupuk dengan kotoran binatang, atau bejana-bejana yang terbuat 
dari debu najis, seperti takaran, wadah, kendi dll jual belinya sah.  
4. Hanafiyah, berpendapat bahwa memperjualbelikan najis, seperti babi dan 
darah, hukumnya tidak sah. Jadi, memeperjualbelikan babi, darah, bangkai, 
dan lainnya yang termasuk kategori benda najis, adalah batil. Akan tetapi, jual 
beli barang-barang yang suci dengan menukarkan pembayarannya dengan 
najis sebagai harga pembeliannya, adalah fasid. Barang-barang pembeliannya 
dapat dimiliki oleh pembeli karena telah ia terima, hanya ia diwajibkan 
menukarkan harganya dengan harga yang disahkan oleh syariat.  
Memperjualbelikan dan memanfaatkan benda yang terkena najis yang bukan 
untuk dimakan hukumnya sah. Oleh karena itu, memperjualbelikan dan 
memanfaatkan minyak yang terkena najis untuk bahan penyamak, pelumas 
kendaraan atau mesin untuk menggerakkan sesuatu dan lampu untuk menerangi 
selain masjid, jual belinya diperbolehkan. Berbeda halnya dengan minyak 
bangkai, tidak halal dimanfaatkan, karena ia termasuk bagian dari bangkai. 
Adapun memperjualbelikan kotoran hukumnya tidak sah dan jual belinya batil, 
kecuali jika telah tercampur dengan tanah diperbolehkan selagi mempunyai nilai 
uang, misalnya telah menjadi pupuk. Memperjualbelikan anjing buruan, anjing 
penjaga, dan sebagainya dari sejenis binatang buas, seperti harimau, serigala, 
gajah, dan hewan lain selain babi, apabila binatang tersebut dapat dimanfaatkan 
kerjanya atau kulitnya adalah sah menurut pendapat yang kuat dikalangan mereka. 
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Demikian juga, kalajengking dan ular, apabila dapat dimanfaatkan, sah 
diperjualbelikan . hal ini karena sesuatu yang dapat dimanfaatkan menurut ukuran 
syariat dapat diperjualbelikan.
4
 
Dari penjelasan hadits di atas, maka sudah jelas bahwa jual beli organ ular 
kobra tersebut masuk pada golongan jual beli yang dilarang. Namun apabila pada 
suatu saat dalam keadaan darurat tidak ada obat selain yang diharamkan maka 
boleh digunakan. Dengan syarat tidak melampaui batas yang telah ditentukan.  
B. Analisis Hukum Islam Tentang Hukum Penggunaan Organ Ular Kobra 
Sebagai Obat 
Para ahli fikih dari berbagai mazhab: yaitu ulama mazhab Hanafi, Maliki, 
Syafi;i dan ulama mazhab Hambali sepakat tentang bolehnya seseorang 
mengobati penyakit yang dideritanya. Pendapat para ulama tersebut didasari oleh 
banyaknya dalil yang menunjukkan kebolehan mengobati penyakit. Di antara 
dalil-dalil tersebut sebagaimana dikutip oleh Muhammad Utsman Syabir dalam 
bukunya yang berjudul Pengobatan Alternatif Dalam Islam, adalah:  Pertama, 
diriwayatkan oleh Imam Muslim: 
 ًَّ َجٚ َّضَػ ِالله ِْ ْر ِأِث َأََشث ،َءاَّذٌا ُءا َٚ َّذٌا َةبََصأ َارِأَف ،ٌءا َٚ َد ٍءَاد ًِّ ُى ٌِ  الله ذجػ ٓث شثبج ٓػ 
Artinya: 
“Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai dengan penyakitnya 
maka dia akan sembuh dengan seizin Allah SWT.” (HR. Muslim) 
 
                                                          
4
 Siah Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), Hlm. 
105. 
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Hadits di atas mengisyaratkan diizinkannya seorang Muslim mengobati 
penyakit yang dideritanya. Sebab, setiap penyakit pasti ada obatnya. Jika obat 
yang digunakan tepat mengenai sumber penyakit, maka dengan izin Allah SWT 
penyakit tersebut akan hilang dan orang yang sakit akan mendapatkan 
kesembuhan. Meski demikian, kesembuhan kadang terjadi dalam waktu yang 
agak lama, jika penyebab penyakitnya belum diketahui atau obatnya belum 
ditemukan.  
Kedua, diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, 
Abu Dawud, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi: 
 
 ْ١ٍََػ ُالله ٍََّٝص ِ ّٟ ِجٌَّٕا َذْٕ ِػ ُذْٕ ُو : خِ بع ا ٓػ َْلأا ِدَءبَج َٚ  ، َُ ٍََّع َٚ  ِٗػ ،ِالله َي ْٛ ُعَس بَ٠ : َيبَمَف ،ُةاَش
 ِػَب٠ ُْ ََؼٔ :َيبَمَف ؟ٜ َٚ َاَذزََٔأأَف ،ا ْٚ َٚ َاَذر ،ِالله َدبَجالله ْ ًَّ َج َٚ َّضَػ   ٍءَادَش١َْغ ًءَبفِش ٌَُٗ َغَض َٚ  َّارِأًءَاد ْغَضَ٠ ُْ ٌَ
 َُ َش َٙ ٌْ ا :َيبَل ؟ َٛ ُ٘  ب َِ  :اٌُٛبَل.ٍذِدا َٚ 
5
 
Artinya:  
“Aku pernah berada di samping Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam. Lalu 
datanglah serombangan Arab dusun. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bolehkahkami berobat?” Belia menjawab: “Iya, wahai para hamba Allah, 
berobatlah. Sebab Allah SWT tidaklah meletakkan sebuah penyakit melainkan 
meletakkan pula obatnya, kecuali satu penyakit.” Mereka bertanya: “Penyakit 
apa itu?” Beliau menjawab: “Penyakit tua.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari dalam Al-
Adabul Mufrad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi, beliau berkata bahwa 
ini hasan shahih). 
                                                          
5
 HR. Abu Dawud, No. 3855, Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Vol.4, Surabaya, hlm. 3.  
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Hadits di atas menunjukkan bahwa setiap penyakit ada obatnya terkecuali 
penyakit tua. Rasulullah Saw. Mengaggap tua sebagai penyakit. Sebab penyakit 
tersebut merusak kondisi si sakit, sebagaimana penyakit-penyakit lain yang 
biasanya mengakibatkan seorang meninggal atau berat dalam menjalani hidup. 
Ketiga, hadits riwayat Abu Daud:  
 
ا َٚ َّذٌا َٚ  َءاَّذٌا َيَضْٔ َأ َالله َّْ ِأ ٍَ اَشَِذث ا ْٚ َٚ َاَذَرار َٚ  ا ْٚ َٚ  َاَذزَفًءا َٚ َد ٍءَاد ًِّ ُى ٌِ  ًَ َؼَج َٚ  َء  
6
 
Artinya:  
“Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, demikian pula 
Allah menjadikan bagi setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian dan 
janganlah berobat dengan yang haram.” (HR. Abu Dawud)7 
Hadits ini menunjukkan bahwa seorang Muslim boleh mengobati 
penyakitnya. Sebab, diturunkannya penyakit oleh Allah SWT. disertai dengan 
diturunkan obatnya menunjukkan bahwa seorang Muslim diizinkan untuk 
mengobati obat yang dideritanya. 
Dalam pengobatan dapat dibagi menjadi dua yaitu pengobatan yang 
dihalalkan dan yang diharamkan. Pengobatan yang dihalalkan adalah segala 
macam pengobatan yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. Pengobatan 
nabawi merupakan salah satu yang dianjurkan dalam Islam, dan secara jelas 
disebutkan dalam Al-Qur‟an maupun hadits, seperti pengobatan dengan madu, 
habah sauda (jinten hitam), air zamzam, ruqyah atau berdo‟a dengan membacakan 
ayat-ayat Al-Qur‟an. Pengobatan secara medis, yang secara ilmiyah dapat 
                                                          
6
 HR. Abu Dawud No. 3874, Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Vol.4, hlm. 7. 
  
7
 Muhammad Utsman Syabir, Pengobatan Alternatif Dalam Islam, (Jakarta: Grafindo, 
2005), hlm. 20. 
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dipertanggung-jawabkan. Pengobatan secara tradisional, seperti dengan jamu atau 
ramuan yang tidak diharamkan, dan refleksi serta metode lainnya. Sedangkan 
pengobatan yang dilarang adalah pengobatan yang menyimpang dari syariah 
Islam, seperti menggunakan sihir, dukun, meminta bantuan jin, menggunakan 
barang-barang yang diharamkan atau benda najis dilarang oleh Agama Islam 
seperti darah, babi dll. Salah satu pengobatan yang dilarang adalah dengan 
menggunakan darah (organ ular kobra). Pada dasarnya pengobatan ini dilarang 
karena mengandung unsur-unsur yang dilarang oleh agama. 
Darah termasuk barang najis yang tidak dibolehkan mempergunakannya 
dan mengambilnya sebagai obat atau untuk keperluan lain. Baik dalam 
penggunaannya dengan cara melalui mulut, melalui urat nadi (infus), atau dengan 
cara lainnya, karena keumuman hadits Nabi saw. Yang melarang menggunakan 
obat dengan barang najis dan haram sebagaimana dikutip oleh Syekh 
Abdurrahman as-Sa‟di dalam bukunya Fiqh al-Bay’ wa asy-Syira’, ada sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Ummi Darda‟, yaitu: 
َاد ًِّ ُى ٌِ  ًَ َؼَج َٚ  َءا َٚ َّذٌا َٚ  َءاَّذٌا َيَضْٔ َأ َالله َّْ ِأ : َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُالله ٍََّٝص ِالله ُي ْٛ ُعَس َيبَل ًءا َٚ َد ٍء
 ََرار َٚ ا ْٚ ُٚ َاَذزَف ٍَ اَشَِذثا ْٚ َٚ َاذ.
8
   
Rasulullah saw. Bersabda, “Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obat 
dan menjadikan bagi setiap penyakit disertai obatnya. Maka berobatlah kalian 
dan jangan berobat dengan sesuatu yang haram” (HR Abu Dawud) 
Dalam riwayat Imam Bukhari, Ibnu Mas‟ud r.a berkata, “Sesungguhnya 
Allah tidak menjadikan pengobatan kalian dari sesuatu yang telah diharamkan 
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 HR. Abu Dawud No. 3874, Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Vol.4, hlm. 7. 
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atas kalian. Tetapi apabila seseorang menderita suatu penyakit yang sangat 
parah dan dikhawatirkan mendatangkan kematian jika tidak menggunakan darah, 
maka adanya darurat membolehkan sesuatu yang dilarang.”9 
... ُٞ ١ِد َّس ٞسُٛفَغ َ َّللَّٱ َّْ ِإَف ُٖ ۡث ِ ِّلّ ِٖفٔبََجز ُِ  َش١َۡغ ٍخَص َّ ۡخ َِ  ِٟف َّشُطۡضٱ ِٓ َّ َف٣  
“...maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Maa‟idah 
[5]:3)
10
 
Apabila seseorang sakit telah sampai pada taraf yang kritis dan 
dikhawatirkan akan semakin parah maka dibolehkan menggunakan infus darah 
bahkan bisa dihukumi wajib karena untuk menyelamatkan jiwanya. Adapun 
mengenai pengambilan biaya atau pembayaran atas penggunaan darah tersebut 
maka tidak dibolehkan. Karena ketika Allah SWT. mengharamkan sesuatu maka 
juga mengharamkan harga atau pembayaran sesuatu tersebut, sebagaimana dikutip 
oleh Syekh Abdurrahman as-Sa‟di dalam bukunya Fiqh al-Bay‟ wa asy-Syira‟, 
diriwayatkan dari Abu Dawud dan Ibnu Abi Syaibah dari hadits Ibnu „Abbas r.a., 
Nabi saw. bersabda,  
.ب َٙ َٕ َّ َث ا ْٛ ٍََُوأ َٚ بَ٘ ْٛ ُػَبث َٚ  بَ٘  ْٛ ٍُ َّ ََجف ََ ْٛ ُذَّشٌا ُُ ِٙ ١ٍََْػ ُالله ََ َّشَد َدُٛٙ َ١ ٌْ ا ُالله َٓ ََؼٌ
11
 
“Allah melaknat kaum Yahudi, Allah telah mengharamkan atas mereka lemak 
babi, tetapi mereka maah mengumpulkannya dan menjualnya lalu memakan hasil 
penjualannya.” 
                                                          
9
 Syekh Abdurrahman as-Sa‟di, Fiqh al-Bay’ wa asy-Syira’, (Jakarta: Senayan 
Publishing, 2008), hlm. 311. 
 
10
 Al-Qur’an, Surat Al-Maa’idah *5+:3 
 
11
  HR. Abu Dawud No. 3486, Imam Abu Dawud, Vol 3, hlm. 279-280. 
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Apabila terdapat kesulitan untuk mendapatkan darah kecuali dengan cara 
membeli maka dibolehkan membelinya. Sedangkan bagi pemilik darah tersebut 
diharamkan untuk menjualnya atau meminta pembayaran.
12
 
Daruratnya berobat, yaitu ketergantungan sembuhnya suatu penyakit pada 
memakan sesuatu dari barang-barang yang diharamkan itu. Dalam hal ini para 
ulama fiqih berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang berpendapat, berobat itu 
tidak dianggap sebagai darurat yang sangat memaksa seperti halnya makan. 
Sementara mereka ada juga yang menganggap keadaan seperti itu sebagai 
keadaan darurat, sehingga dianggapnya berobat itu seperti makan, dengan alasan 
bahwa kedua-duanya itu sebagai suatu keharusan kelangsungan hidup. Dalil yang 
dipakai oleh golongan yang membolehkan makan haram karena berobat yang 
sangat memaksakan itu, ialah hadis Nabi yang sehubungan dengan perkenan 
beliau untuk memakai sutera kepada Abdur-Rahman bin Auf dan az-Zubair bin 
Awwam yang justru karena penyakit yang diderita oleh kedua orang tersebut, 
padahal memakai sutera pada dasarnya adalah terlarang dan diancam.
13
 
Darurat secara bahasa berarti sangat memerlukan. Sedangkan menurut 
terminologi syara‟ ia berarti sampainya seseorang pada batas di mana jika dia 
tidak mengambil yang dilarang, maka dia akan celaka atau mendekati celaka. 
Kondisi ini membolehkan seseorang untuk melakukan yang haram atau yang 
dilarang menurut syariat seperti orang yang sangat perlu dengan makanan atau 
                                                          
12
  Ibid., hlm. 312. 
 
13
 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 
2010), Hlm Qardhawi Hlm 63. 
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pakaian di mana jika dia tetap lapar atau telanjang, maka dia mati, dan cukup yang 
menjadi pertimbangannya hanya membawa mudarat pada dirinya sendiri atau 
harta dan tidak yang lainnya.
14
 
Perbedaan antara darurat dengan kebutuhan adalah bahwa dalam kondisi 
kebutuhan seseorang mencapai satu kondisi yang susah dalam kepayahan, namun 
tidak sampai menyebabkan kematian jika tidak memakannya secara syar‟i. 
Keadaan ini tidak menghalalkan yang haram, hanya membolehkan berbuka bagi 
yang berpuasa, seperti orang kelaparan yang jika tidak menemukan makanan dia 
tidak mati, hanya dalam keadaan susah dan kesempitan, dia berada pada posisi 
dibawah darurat.
15
 
Dalil yang membolehkan memakan yang haram karena darurat, hal ini diakui oleh 
Al-Qur‟an dan sunnah, antara lain dalam firman Allah swt. : 
 ب َِ  َّارِل ُۡ ُى١ٍََۡػ ََ َّشَد ب َِّ  َُُىٌ ًَ َّصَف َۡذل َٚ  ِٗ ١ٍََۡػ ِ َّللَّٱ ُُ ۡعٱ َشُِور ب َّّ ِ  ْاٍُُٛوَۡأر ََّارأ ُۡ َُىٌ ب َِ َٚ ِٗ ١ٌَِۡل ُۡ ُ رۡسِشُطۡضٱ 
Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah 
menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang 
terpaksa kamu memakannya. (QS. Al-An‟am (6):119)16 
Allah SWT juga berfirman 
 ِ٘ ُ أ ٓب َِ َٚ  ِش٠ِضِٕخ
ٌۡ ٱ ُُ َۡذٌ َٚ  َُ َّذٌٱ َٚ  َُخز١ۡ َّ
ٌۡ ٱ ُُ ُى١ٍََۡػ ۡذ َِ ِّشُد َُخ٠ ِّدََشز ُّ ٌۡ ٱ َٚ  َُحرُٛل ۡٛ َّ
ٌۡ ٱ َٚ  ُخَمَِٕخ ٕۡ ُّ
ٌۡ ٱ َٚ  ِِٗۦث ِ َّللَّٱ ِش١َۡغٌِ  ًَّ
 ٌََٰۡصۡلأٲِث ْاٛ ُّ ِغَۡمزَۡغر َْأ َٚ  ِتُصٌُّٕٱ ٍََٝػ َِخُثر ب َِ َٚ  ُۡ ُ ز١ۡ ََّور ب َِ  َِّارل ُُغجَّغٌٱ ًَ ََوأ ٓب َِ َٚ  ُخَذ١ِطٌَّٕٱ َٚ 
ٌْۗكِۡغف ُۡ ُى ٌِ َٰر ُِِّۚ
                                                          
14
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, 
(Jakarta: Amzah, 2014),  hlm. 503. 
 
15
 Ibid., hlm. 504. 
 
16
 Al-Qur‟an, QS. Al-An‟am (6):119 
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 َٓ ٠ِزٌَّٱ َِظَئ٠ ََ ۡٛ َ١
ٌۡ ٱ ُۡ ُى١ٍََۡػ ُذ ّۡ َّ َۡرأ َٚ  ُۡ َُىٕ٠ِد ُۡ َُىٌ ُذ
ٍۡ َّ َۡوأ ََ ۡٛ َ١
ٌۡ ٱ ِِّْۚ ۡٛ َشۡخٱ َٚ  ُۡ ُ٘ ۡٛ َشَۡخر ََلاف ُۡ ُِىٕ٠ِد ٓ ِ  ْاَُٚشفَو
 َغ َ َّللَّٱ َّْ ِ َإف ُٖ ۡث ِ ِّلّ ِٖفٔبََجز ُِ  َش١َۡغ ٍخَص َّ ۡخ َِ  ِٟف َّشُطۡضٱ ِٓ َّ َف ِّۚب ٕا ٠ِد َُ
ٍَٰۡع ِۡلّٱ ُُ َُىٌ ُذ١ِضَس َٚ  ِٟز َّ ِۡؼٔ ٞسُٛف
١ِد َّس ُٞ٣  
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, 
yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan 
anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. Al-Maidah (5): 3)17 
Sebagaimana dikutip oleh Abdul Aziz Muhammad Azzam dalam bukunya Fiqh 
Muamalat, adapun hadis-hadis Nabi saw. yang menunjukkan kebolehan 
mengonsumsi barang haram ketika dalam keadaan darurat antara lain,  
1. Hadis yang diriwayatkan oleh Adi bin Hatim bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 
 َل ْ ِأ َٚ  ُذٍْ ُل َه١ٍََْػ َهَغ ِْ َأ ب َّّ ِ  ًْ َُىف ِالله َُ ْعا َدْشَور َٚ  َُٗزٍْ َعَْسأ َُّ ُث ٍصبَث ْٚ َأ ٍتٍْ َو ْٓ ِ  َذ ّْ ٍََّػب َِ َاِرأ ًَ َز
 َه١ٍََْػ َُٗىَغ ِْ َأ ب َّ ََِّٔأف اًء ْٟ َش ُْٕٗ ِ  ًْ ُْوَأ٠ ء ُْ ٌَ َٚ  ٍََُٗزَل
18
 
“Setiap anjing yang sudah engkau ajarkan atau burung elang lalu engkau lepas 
dia dengan membaca nama Allah, maka, makanlah apa yang ditangkapnya. Saya 
berkata: “jika dia membunuhnya?” Nabi saw. menjawab, “walaupun dia 
membunuhnya dan dia tidak emakannya sama sekali karena dia menangkap 
untukmu.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 
 
                                                          
17
 Al-Qur’an, QS. Al-Maidah (5): 3 
 
18
 HR. Abu Dawud No. 2851, Vol. 3, Imam Abu Dawud, hlm. 109. 
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Hadis ini merupakan dalil kebolehan berburu dengan anjing dan burung predator 
yang terlatih karena alasan darurat meskipun mereka najis. 
2. Hadis riwayat jabir bin Samurah: bahwasanya ada keluarga yang singgah 
di Harrah (nama tempat di Madinah) dalam keadaan kelaparan. Ia lantas 
bercerita: Unta milik mereka lalu mati. Dalam kondisi ini, Rasulullah saw. 
kemudian mengizinkan mereka memakannya, sambil bersabda: “kemudian 
mereka bisa bertahan selama musim dingin atau musim paceklik mereka.” (HR. 
Ahmad) 
3. Hadis yang diriwayatkan Abi Waqid Al-Laitsi dia berkata: “Saya bertanya 
kepada Rasulullah saw. kami berada disuatu tempat kelaparan, apakah kami bisa 
memakan bangkai, „dia menjawab: “Jika kalian tidak bisa minum susu siang atau 
malam dan tidak bersembunyi, maka ambilah urusan kalian.” 
Maksud dari hadis jika tidak menemukan susu yang bisa diminum pada pagi 
hari atau malam hari dan tidak ada lagi setelah itu, makanan yang bisa dimakan, 
maka, makanlah bangkai. 
Nash-nash ini dan yang lainnya merupakan dalil tentang bolehnya memakan 
yang haram ketika keadaan darurat mengamalkan kaidah syar‟i yang mengatakan 
boleh mengambil yang haram ketika terpaksa, karena keterpaksaan membolehkan 
yang dilarang. 
Dengan bahasa elaboratif, kondisi-kondisi darurat atau kebutuhan mendesak 
boleh mengambil yang dilarang atau yang dilarang secara syar‟i, maka setiap yang 
dilarang dalam Islam dibolehkan ketika terpaksa dengan syarat tidak 
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menjadikannya sesuatu yang mubah dan serba boleh, hanya sebatas keperluan 
untuk menghindari keburukan dan yang membahayakan.
19
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 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam, 
(Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 508. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Mengacu pada hasil analisis, maka kesimpulan yang sekaligus sebagai jawaban 
atas rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Praktek Jual Beli Organ Ular Kobra di Pasar Depok Surakarta 
Praktek jual beli organ ular kobra di Pasar Depok Surakarta dilihat dari 
rukun yang pertama yaitu al-muta‟aqidain telah memenuhi syarat, diantaranya 
berakal, baligh (berumur 15 tahun keatas/dewasa)  dan  yang melakukan akad 
itu adalah orang yang berbeda.  Rukun yang kedua yaitu adanya ijab kabul, 
dalam praktek disini ijab qabul diwujudkan dengan lisan dimana kabul sesuai 
dengan ijab dan kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan 
membicarakan topik yang sama. Disini penjual menjual dagangannya dengan 
membuka lapak lesehan beralaskan terpal dan menawarkan  dagangannya 
dengan berbicara menggunakan  mic. Rukun yang ketiga adalah adanya 
barang yang dibeli / objek akad, dalam prakteknya ada salah satu syarat yang 
tidak terpenuhi yaitu barang yang dijual termasuk dalam kategori tidak suci 
atau barang najis yang tidak boleh dijadikan uang untuk dibelikan yaitu organ 
ular kobra dimana ular kobra sendiri termasuk dalam golongan hewan buas 
dan bertaring. Rukun yang keempat adalah ada nilai tukar pengganti barang 
(harga barang), dalam prakteknya harga yang disepakati kedua belah pihak 
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jelas jumlahnya dan disini diserahkan pada waktu akad berlangsung. Didalam 
jual beli apabila rukun dan syaratnya kurang, jual beli dianggap tidak sah.  
 
2. Hukum Jual Beli Organ Ular Kobra Sebagai Obat Dalam Prespektif Hukum 
Islam 
Berobat dalam hukum Islam adalah wajib hukumnya dan agama Islam 
mengharamkan berobat dengan barang haram. Berobat dengan menggunakan 
ramuan organ ular kobra merupakan berobat dengan cara yang diharamkan oleh 
agama Islam karena didalamnya mengandung yang haram. Objek yang digunakan 
dalam ramuan ini pertama yaitu darah yang sudah jelas diharamkan oleh agama. 
Objek kedua yaitu ular kobra, dimana ular kobra sendiri termasuk hewan yang 
haram hukumnya untuk dikonsumsi karena ular kobra termasuk hewan buas dan 
bergigi taring. Maka penulis menyimpulkan bahwa pengobatan dengan 
menggunakan organ ular kobra itu diharamkan. 
Namun dalam agama Islam mengenal adanya darurat. Penggunaan darurat 
dalam pengobatan organ ular kobra disini diperbolehkan, dengan syarat sudah 
tidak ada lagi obat lain yang bisa menyembuhan, dan benar-benar tidak ada obat 
selain ramuan ular kobra serta apabila tidak menggunakan ramuan tersebut akan 
menyebabkan kematian. Namun keadaan ini sangatlah tidak mungkin, karena 
masih banyak obat-obat halal daripada pengobatan menggunakan ramuan organ 
ular kobra. 
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B. Saran  
Saran dari penulis untuk para konsumen ramuan ular kobra, hendaknya 
sebelum memutuskan untuk berobat dengan organ ular kobra sebaiknya berobat 
ke medis terlebih dahulu, dan menjadikan pengobatan dengan menggunakan 
ramuan ular kobra menjadi pilihan terakhir. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Daftar Pertanyaan Kepada Penjual Organ Ular Kobra 
1. Apa alasan menjual organ ular kobra? 
2. Produk-produk apa saja yang dijual dilapak? 
3. Berapa harga produk obat yang dijual? 
4. Apa manfaat masing-masing organ ular kobra? 
5. Bagaimana cara membuat ramuan ular kobra? 
6. Bagaimana cara menggunakan ramuan ular kobra? 
7. Apa saja aturan dan larangan ketika mengkonsumsi ramuan? 
8. Produk apa yang paling laris terjual? 
9. Resiko apa saja yang pernah dialami ketika berhadapan dengan ular 
kobra? 
10. Apakah ada pembeli yang mengeluh sakit setelah mengkonsumsi 
ramuan? 
B. Daftar Pertanyaan Kepada Pembeli Organ Ular Kobra 
1. Apa alasan membeli ramuan organ ular kobra? 
2. Mengapa memilih berobat dengan ramuan ular kobra? 
3. Apakah tidak ada obat lain yang mujarab selain organ ular kobra? 
4. Mengkonsumi memang untuk obat atau sebagai suplemen saja? 
5.  Sudah berapa lama mengkonsumsi? 
6. Apakah setelah mengkonsumsi, sakit yang diderita sembuh? 
7. Apakah pernah mengalami gangguan setelah mengkonsuminya? 
63 
 
8. Produk apa yang paling sering dibeli? 
9. Termasuk mahal atau murahkah harga yang ditawarkan penjual? 
10. Halal atau haramkah membeli dan mengkonsumsi organ ular kobra?  
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Lampiran II 
Foto Aktivitas Lapak Organ Ular Kobra di Pasar Depok Surakarta 
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